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KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
DALAM MENGELOLA KELAS DI MTsN BATANGTORU 

Oleh 

Syafnan 

Abstract 

A professional teacher is ability to organize good classroom. In the classroom, aspects of teaching and leaning process come together. Teacher by his/her competence and students with their individual backgrounds and attitudes all the component of curriculum and material with the sources gather in one interaction. Moreover, the result is very indicated by what happens in the classroom Thus, the classroom must be organized better, professionally and sustainable. 

Keywords: Competence, Organizing Classroom. 

Pendahuluan 

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya secara optimal Di dalam kelas 
quru melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan pembelajaran dan 

Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 
pengelolaan kelas. 

mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa komponen pengajaran yang meliputi tujuan. bahan pelajaran.pembelajaran, metode, alat dan sumber. serta evaluasi diperankan secara optimal 

Semua 

kegiatan 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelum pembelajarandilaksanakan

Menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif 

memaksimalkansaranadanprasarana, menjagaketerlibatan siswa dan 
sebagainyatujuan utamanya adalah memberikan layanan agar tercipta situasi kelas 
yang kondusif sertaterjadinyaproses pembelajaran yang efektif 
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Pengertian Kemampuan Guru PAI dalam Mengelola Kelas 

Pengertian Kemampuan 
Kemampuan adalah kesanggupan. kecakapan dan kekuatan. 'Sedangkan pendapat R M Guion yang dikutip dalam bukunya Hamzah B. Uno ondefinisikan kemampuan adalah sebagai karakteristik yang menonjol bagi seOrang yang mengindikasikan cara-cara beperilaku atau berfikir dalam segala tuast. dan berlangsung terus dalam peiode waktu yang lama 
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan adalah 

merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari 
pikiran. sikap. dan perilakunya 

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah seorang yang kerjanva mengajar. Sedangkan M. Ngalim 

Purwanto mendetinisikan bahwa guru yaitu seseorang yang memberikan suatu 

mu atau kepandaian tertentu pada seseorang atau sekelompok orang. "Yunus 

Hamsa mendefinisikan guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar baik 

mengajar bidang studi maupun mengajar suatuilmu pengetahan kepada orang lain 

Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

fugas utama mendidik. mengajar, membimbing, mengarahkan. melatih, menilai 

an mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

tomal. pendidikan dasar. dan pendidikan menengah.

Dalam Undang-Undang Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 

gama da Pendidikan Keagamaan disebutkan bahwa pendidikan agama adalah 

hendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan pembentukan sikap. kepribadian 

Gan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Mmmus bBesar Bahasa 

OneS.a (Jakarta. Balai Pustaka. 1995), hlm. 623. 

Hamzah B Uno. Orientasi Baru Dalam Psikohogi
Pembelyanan.(lakarla 

PT Buni Aksaa. 

JS 
Poerwadarminta, 

hamus Ummum Bahasa onCSIa. (Jakaila. Balai Pustaka, 1984), 

WJS 

tih). hlm 129 

lm 330 

.Ngalim Purwanto, lImu Pendidk Dn Teo ilis, (Jakala. Kemaja Rosla Karya, 1985). 

unus Hamsa, Metodologi 
Pengajaran 

Islam. (Jakarla Firdaus, 2002), hlm 87 

Departemen 
Pendidikan 

Nasional. Undang- Undng 
Nomor 14 Tahun 2006 Tentang Ganu 

n Dosern, Jakarta, 2006), hlm 

hlm 138 
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sehingga dapat terlaksana kegiatan belaiar vang cliharapkan. 

optimal 

MenurutMadePidarta pengelolaan kelas adalah proses Seleksi 

danpenggunaan alat-alatyang epat terhadap problem dan situasi klas 
Iniberatigurubetugas menciptakan, memperbaiki. dan memehhaxa 

SIstem orgaNmsasi kelas sengga peserta didik dapat memantaatkan 

kemampuannva, bakatnva. clan enenginva pada tugas-tuugas individual 

Dapat dipahami bahwa kemanpuan gunu Pendilikan Agama slam 

dalam mengelola kelas dalah kemapuan guru secara pikiran sikaj. 

hemenlen Agama. e.an.n Pmemmah Nomor 5 Tahm 27 Tntm: l 

123 n hiinamm.(Jakant. 20OS). hhn 5 

mosenAtnnnisth.asil'endulikan niveisit.asnlonesia. MmnMmMnl'nahahn, 
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198). hhm 116 
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lakunya dalam menciplakan, memperbaik1, dan memelihara sistem/organisasi as sehingga peserta didik dapat memanlaatkan kemampuannya, bakalnya, dan 
kelas, 

ginya pada tugas-tugas individual dan kelompok. Jadi pengelolaan kelas ticdak 
energir 

kanya berupa pengaturan kelas, fasil1tas fisik dan rutinitas, melainkan juga aengelola berbagai hal yang tercakup dalam komponen pembelajaran Kegiatanan kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan empertahankan suasana 

pengelolaan 

tan an kondisi kelas yang kondusif, sehingga proses belajar mengajar dapal 
herlangsung secara elektit dan efesien. Efektif berarti tercapainya tujuan sesuai 

dengan perencanaan yang dibuat secara tepat. Efesien adalah pencapaian tujuan 
pembelajaran sebagaimana yang direncanakan dengan lebih cepat. Kedua tujuan 
ini harus dicapai dalam kelas, karena di kelaslah segala aspek pembelajaran 
bertemu dan berproses. Gurudengan segala kemampuannya, siswa dengan segala 

latar belakang dan sifat-sifat individualnya, kurikulum 
segala 

komponennya, dan materi serta sumber pelajaran dengan segala pokok 
dengan 

bahasannya bertemu dan bepadu serta berinteraksi di kelas. Bahkan hasil dari 

pendidikan secara keseluruhan sangat ditentukan oleh apa yang terjadi di kelas. 

Oleh sebab itu sudah selakyaknya kelas dikelola dengan baik. profesional. dan 

harus terus-menerus dalam perbaikan (continoues improvment)

Tujuan Pengelolaan Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam 

tujuan pendidikan. Adapuntujuan pengelolaan kelas secara umum adalah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran akan tercapai, jika 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian. pengelolaan kelas adalah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan demi mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. 
Maman Rachman mengemukakan bahwa tujuan pengelolaan kelas 

adalah sebagai berikut: 
Mewujudkan situasi dan kondisi kelas. baik sebagai lingkungan belajar maupun 

sebagai kolompok belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 

Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 

interaktif pembelajaran. 
Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 

dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial. emosional 

dan intelektual siswa dalam kelas. 

Kemampuan Guru PAI. Syafnan 87 
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Membina dan membimbing 
siswa 

sesuai iengan latar belakane 

ekonomi, budaya dan sifst-sifat 
individualnya 

Berdasarkan kutipan di atas, dalam kegialan pembelajaran us 

ang soSlal 

guru haius 

mungkin sehingga peserta didik yang ada di dalam kelas itu dapal menon 

g dibebankan kepadanya 

O1sa mengelola kelas, menciptakan 
kondisi, dan mempertanankannya semal 

gunakan 
akal pikirannya untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan konad 

hal 
cengan baik sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanu. 

tersebut maka tujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapai 

Hal-hal yang Perlu Dikelola dalam Kegiatan Pengelolaan Kelas 

Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan perlu memperhatikan 

Penyusunan dan pengaturan ruano 

berkelompok dan 
pengaturan/penataan ruang kelas/belajar. 

belajar hendaknya memungkinkan anak didik duduk 

memudahkan guru bergerak secara leluasa dalam pengafuran ruang belaiar 

Dalam penataan ruang kelas, pengaturannya bisa berdasarkan iujuan pengajaran 

waktu yang tersedia. dan kepentingan pelaksanaan cara belajar siswa aktif. 

I Pengaturan tempat duduk 

Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk juga 

dapat mempengaruhi siswa dalam belajar. Bila tempal duduk bagus, tidak terlalu 

rendah,tidak terlalu besar sesuai dengan postur tubuh siswa dan nyaman maka 

siswa dapat belajar dengan baik. 

2. Pengaturan alat-alat pengajaran 
Alat-alat pengajaran di dalam kelas juga harus diatur sedemikian rapi dan 

lengkap agar dapat menunjang kegiatan pembelajaran seperti: perpustakaan kelas 
media pengajaran yang relevan dengan pembelajaran. papan tulis. kapur dan lam 

lain. 1 

Penataan keindahan dan kebersihan kelas 3 

Penataan keindahan dan kebersihan kelas juga dapat berpengaruh dalan 

melancarkan kegiatan pembelajaran di kelas. Apabila keadaan kelasnyaindan 
bersih maka siswa yang belajar di dalamnya akan merasa nyaman seperti aul anya 

hiasan dinding dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan pembeladn aran 

pemeliharaan kebersihan kelas dengan membuat piket secara bergantian dau 
lain- 

lain 

*Maman Rachman, Manajemen Kelas, (Jakarta Departemen Pendidikandan 
ndan Kebudayaan 

1999). hlm 15. 

/bid hlm 174-176 
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Vent1lasi dan tata cahaya 

Pegaturan ventilasi kelas dan cahaya yang masuk ke dalam kelas juga 

eriu diperhatikan oleh guru. karena apabila cahaya yang terlalu panas dapat 

engganggu keadaan pembelajaran dan ventilasi ruangannya yang tidak ada 

maka dalam ruangan itu akan pengap sehingga siswa yang berada dalam ruangan 

tersebut akan merasa pengap dan tidak fokus dalam belajar sehingga dapat 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

5 Mengelola Absensi Siswa 

Mengelola absensi siswa merupakan kegiatan pendahuluan yang tidak 

dapat dipisahkan dengan komponen-komponen pembelajaran lainnya. Mengelola 

absensi siswa pada dasanya merupakan kegiatan yang harus ditempuh guru dan 

siswa pada setiap kali pelaksanaan sebuah pembelajaran. Fungsi kegiatan 

pendahuluan adalah untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang elektif 

yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajäran dengan baik. 

Ketika memulai pembelajaran. guru menyapa anak dengan nada bersemangat dan 

gembira (mengucapkan salam). mengecek kehadiran para siswa dan menanyakan 

ketidak hadiran siswa apabila ada yang tidak hadir. Melalui kegiatan ini, siswa 

akan termotivasi untuk aktif berbicara dan mengeluarkan pendapatnya sehingga 

pada akhinya akan muncul rasa ingin tahu dari setiap anak. 

6 Media Pembelajaran 

Media adalah merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah 

Dengan demikian, media pembelajran 
berarti perantara atau pengantar. 

merupakan wahana penyalur intormasi belajar atau penyalur pesan dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 

yang cukup penting. Karena dalam kegiatan pembelajaran ketidakjelasan bahan 

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

herumitan bahan yang akan disampaikan kepada murid dapal disederhanakan 

dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 

ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat 

UIkonkretkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah 

Encerna bahan daripada tanpa bantuan media. 

Penyiapan Sumber Belajar 
Belajar mengajar adalah sualu proses yang mengolah sejumlah nilaiuntuk 

KOnsumsi oleh setiap murid. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendininya, tetapi 

/bid hlm 177 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Stralegi Belajar Mengan. (Jakarta Rineka 
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elompoktan erambil dari berbagai 
sumber. 

Sumber belajar yang sesungguhnya har 

Sedangkan kelompok sumber belajar dikelon- 
nyak seka 

erdapat dimana-mana. 

assa. alo 

imu 
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat di mana bahan 

Guru dalam mengajar merupakan sumber 

lingkungan, dan media pendidikan. 
Oleh karena itu, sumber belajar adal 

pengajaran 
menjadi lima kelompok yaitu manusia, buku peipustakaan, media 

adalah 
. 

segai 

er 
terdapat atau asal untuk belajar. Guru dalam mengajar merupakan 

Jetahuan bagi peserta didik. Dalam menerangkan suatu benda. quru. 

Dengan 
dapal 

nembawa bendanya secara langsug ke hadapan murid di kela 

menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan mengenai benda it 
maka 

benda itu di jadikan sebagai sumber belajar. 

8 Keaktifan Siswa 

Pengajaran yang diberikan kepada siswa janganlah bersifat verbaliet. 

tetapi siswa harus dilatih dalam hal bekerja sendiri, oleh sebab itu hendalibt 

jangan guru saja yang aktif di dalam kelas tetapi berilah kesempatan kepada siu 

sts 

agar mereka turut mengambil bagian yang aktif di dalam pembelajaran 

diberikan. jadi harus berjalan paralel. 

yang 

Mengelola Ketenangan Kelas 

Dalam kegiatan pembelajaranmengelola ketenangan kelas sangat 

penting. Dalam proses belajar mengajar hendaknya tempat belajarnya tenang dan 

aman. tanpa gangguan dari dalam maupun dari luar kelas, begitu juga sebelum 

pelajaran dimulai. hendaknya apa-apa yang dibutuhkan dipersiapkan terlebih 

dahulu agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik. Keamanan dan 

ketenangan merupakan hal yang diinginkan oleh setiap orang tidak terkecuali para 

peserta didik di sekolah.juga membutuhkan keamanan di dalam kelas. 

Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam Mengelola Kelas di MTsN Batangtoru 

Penelitian tentang Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dala 

Mengelola Kelas telah dilaksanakan di MTsN Batangtoru JI. Flamboyan Desa i 
lo 

Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan pada bulan Novembe 
dan 

Desember 2014. Pendekatan atau metode analisis kerja penelitian m 
adalan 

penelitian kualitatif deskriptif. 
Untuk mengumpulkan data tentang kemampuan guru Pendidikan 

Agama 

ancana 

Islam (PAI) dalam mengelola kelas di MTsN Batangtoru dilakukan 
angloru 

dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Kepala MTsN Bad 

yaitu mengajukan sejumlah perlanyaan yang berkaitan dengan kema 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengelola kelas secara langsuu 

90 Kemampuan Guru PAI. 
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OleT Danuntuk mendukung hasil wawancara dilakukan observasi 
wngamatan langsung terhadap guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam nelakukan kegiatan pembelajaran 

Dar hasil penelitian yang dilaksanakan terdapat beberapa temuan 

bagai berikut 

KemampuanMengelolakebersihan dan Kenyamanan 
Berdasarkan wawancara dengan para quru PAI. diperoleh kesimpulan 

hahwa pengelolaan kebersihan dan kenyamanan kelas telah dilaksanakan dengan 

balk dan diperhatikan setiaP hari Di dalam setiap kelastelah disusun jadwal 

petugasuntuk membersihkan ruang kelas dan menjaga kerapiannya. Guru terlebih 

dahulu mengecek kebersihan sebelum memulai pembelajaran 
Pengelolaan absensi siswa 

Pengelolaan absensi siswa yang dilakukan oleh guru PAI dikategorikan 

balk dengan caraguru mengabsen siswa sebelum melaksanakan pembelajaran serta 

memaraf absensi setiap kal1 pertemuan Guru menanyakan siapa yang tidak hadir 

dan apa keterangannya Sebelumnva pihak madrasah telah membuat peraturan 
kehadiran. 1zin. dan sakit Siswa vang tidak hadir karena alasan tertentu harus 

buktikan dengan surat yang ditancdatangani oleh orang tua wali atau pihak yang 

berwenang untuk itu 

Pengaturan tempat duduk 

Pengaturan tempat duduk yang dibuat oleh guru PAI dengan cara 

berbanjar ke belakang agar terlihat lebih rapi dan bisa lewat dari satu banjar ke 

banjar yang lain. Guru juga menempatkan siswa yang postur tubuhnya lebih kecil 

Dengan bentuk tempat duduk 

d depan dan yang lebih besar di belakang 

Derbanjar guru lebih mudah memantau bagaimana keseriusan siswa dalam belajar 

dan apakah mereka membuat aktivitas lain selain dari pelajaran yang diajarkan. 

al ini dilakukan pada kelas unggulan dan reguler sedangkan pada kelas plus 

engan bentuk leter U agar terlihat rapi. siswapun lebih bersemangat dalam belajar 

harena di kelas plus semangat belajar siswanya lebih tinggi. 

Menetapkan aturankelas 

aran dimulai. apa tanda yang 
akan dipakai untuk mengumpulkan perhatian 

dapa yang diharapkan saat siswa mendengarkan dan mengikuti perintah. 

dan 

saat 
menggunakan 

ruangan 
untuk kegiatan tertentu 

Aturan kelas yang 
ditetapkan 

oleh guru PAl mencakup bagaimana 

gunaan yang lainnya. 
Aturan perilaku ini telah 

diberitahukan kepada siswa 

en 

pada awal pertemuan. 

bekerjasama. 

Syafnan 91 
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Pengqunaan media dan kesesuaiannya dengan materi 
5 

akan mer Media yang digunakan masih sederhana, yaitu mengquna. 

gambar. poster, boneka, tape recorder, dan masih terbatas dalam m. 

media in-focus, laptop, televisi, dan media elektronik lainnya. nggunok 

6. Penyiapan Sunmber Belajar. 

dapat dirnanlaatk Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimani. 

elajar, guru P untukmemfasilitasi belajar seseorang. Dalam pengelolaan sumber belaiar 

Hadis, bahan ajar bu 
MtsN Batangtoru telah mempersiapkan berupa Alquran, Hadis, bahan aiar 
perpustakaan, buku pegangan siswa, gambar, silsilah Nabi, laptop. in d 

perlengkapan fardu kifayah. Dan sewaktu-waktu pihak madrasah men 

nara sumber dari tokoh agama dan tokoh masyarakat. 

7. Mengelola Keaktifan Siswa. 
Dalam pengelolaan keaktifan siswa dalam belajar para gury PA 

membentuk kelompok diskusi di masing-masing kelas, membuat aturan prose 

pembelajaran, mendorong siswa untuk mau bertanya, menyuruh siswa berpidato 

menjelaskan. menghafal ayat dan Hadis. serta kegiatan lainnya. 

8. Mempertahankan kondisi kelas agar tetap aman dan nyaman 

Keamanan dan ketenangan merupakan hal yang diinginkan oleh setia 

orang tidak terkecuali peserta didik di sekolah, juga membutuhkan keamanan d 

dalam kelas. Pada umumnya guru PAI mempertahankan kondisi kelas agar teta 

aman dan nyaman dengan cara mengefektifkan kegiatan pembelajaran 

membiasakan guru dan siswa mengatur disiplin kehadiran. memberika 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secard 

tertib. mengamankan siswa yang rebut, membuat selingan dengan cerita tentarg 

orang-orang yang berhasil, dan kadang-kadang membuat humor untuk 

menyegarkan pikiran siswa. 

PenutuP 
1. Kesimpulan 

Berdasarkanhasil penelitian yang telah dilakukan tentang Kemal 
mpuan 

Guru Pendidikan Agama lslam (PAI) Dalam Mengelola Kelas DiM 
slar 

Batangtorudapatdisimpulkan bahwa kemampuan guruPendidikan Aga at 
Namu 

(PAI) dalam mengelola kelas di MTsN Batangtoru dikategorikan bal 

demikian, tidak menutup kemungkinan masih ada yang kurang diperio 

pada masalah penggunaan media pembelajaran dan penyiapan d 
-alat 

sumber belajar. Dan terlihat juga guru yang mengajar lebih dominan me 
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odle 
Celamah 

elain itu. penelhti Juga melihat kurangnya 
kemampuan gru 

atm 
memahami 

Keinginan, minat belajar siswa dan perbedaan inteligensi siswa 

dapatdisimpulkan 
Guru 

Dengan demikian 
bahwa Kemampuan 

ndidikan Agama Isam (PAI) Dalam Mengelola Kelas di MTsN Batangtoru 

kategorikan baik 

Sarah 
Perlu adanya 

keseriusan guru dan 
Kepala Madrasah untuk 

emaksimalkan 
pengelolaan kelas serta mengupayakan fasilitas yang diperlukan, 

ne 

hingga proses 
pembelajaran dan has1l belajar dapat diperoleh siswa semaksimal 

mungkin 

Kepada pihak-pihak terkait antara lain Kementerian Agama dan 

homite Madrasah dapat bersinergi dalanm mengupayakan kebutuhan pembelajaran 

d macdiasah 
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